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MOTTO 

 

“Keadilan dalam Islam tidak lahir dari pengabaian teks, tetapi dari 

pemahaman yang utuh terhadap tujuan syariat.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Dalam tesis ini, transliterasi kata-kata Arab yang digunakan 

adalah transliterasi yang dikeluarkan Berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, pada tanggal 

22 Januri 1988. Adapun daftar huruf Arab dan transliterasinya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
Alīf Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba` B Be ب 

 Ta` T Te ت 

 ث 
Ṡa` Ṡ Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ح
Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 ذ
Żal Ż Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra` R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ص
Ṣad Ṣ Es (dengan titik di 

bawah) 

 ض
Ḍad Ḍ De (dengan titik di 

bawah) 

 ط
Ṭa` Ṭ Te (dengan titik di 

bawah) 

 ظ
Ẓa` Ẓ Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ع
`Ain ` Koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa` F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wawu W W و 

 Ha` H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya` Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta`aqqidīn متعقدين 

 Ditulis  `Iddah عدة

 

C. Ta` Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

 Ditulis  Ḥikmah حكمة 

 Ditulis `Illah علة 

 

2. Bila ta` marbūṭah hidup dengan harakat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah karena bersambungan dengan kata lain ditulis t 

atau. 

 Ditulis Zakāt al-Fiṭri زكاة الفطر 

-Ditulis Karāmat al كرامة الأولياء 

Auliyā` 

 

D. Vokal Pendek 

__َ __ 
Fatḥah Ditulis 

a 

 Naṣara نصر 

__ ِ __ 
Kasrah Ditulis 

i 

 Alima` علم 

__ ُ __ 
Ḍammah Ditulis  

u 

 Ḥasuna حسن
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E. Vokal Panjang 

1 
Fatḥah + alif 

Ditulis  
ā 

 Jāhiliyyah جاهلية 

2 
Fatḥah + ya` mati 

Ditulis 
ā 

 Tansā تنسى

3 
Kasrah + ya` mati 

Ditulis 
ī 

 Karīm كريم 

4 
Ḍammah + wawu mati 

Ditulis 
ū 

 Furūḍ فروض

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fatḥah + ya` mati 

Ditulis 
ai 

 Bainakum بينكم 

2 
Fatḥah + wawu mati 

Ditulis 
au 

 Qaul قول 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis  A`antum أأنتم 

 Ditulis U`iddat أعدت

 Ditulis La`in Syakartum لئن شكرتم 

 

H. Kata Sandang Alim + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf l (el). 
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 Ditulis  al-Qur`ān القرآن 

 Ditulis  al-Qiyās القياس 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan 

menghilangkan huruf l (el) nya. 

 `Ditulis  as-Samā السماء 

 Ditulis  asy-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Ditulis  Żawī al-Furūḍ ذوى الفروض 

 Ditulis  Ahl as-Sunnah أهل السنة 
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ABSTRAK 

Hadis tentang khitbah yang diriwayatkan oleh Imam Abu 

Dawud Nomor 2082 umumnya dipahami sebagai anjuran bagi laki-

laki untuk melihat perempuan yang akan dipinangnya sebelum 

menikah. Pemahaman tersebut cenderung menempatkan laki-laki 

sebagai subjek aktif, sedangkan perempuan diposisikan sebagai 

objek yang dilihat. Dalam konteks masyarakat kontemporer yang 

semakin menekankan prinsip kesalingan dan keadilan gender, 

pemahaman tersebut memerlukan kontekstualisasi agar tetap 

relevan dengan tujuan syariat. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

menganalisis kualitas dan pemahaman hadis khitbah menurut ulama; 

dan (2) mengkontekstualisasikan hadis khitbah melalui perspektif 

Qirā`ah Mubādalah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (library research). Sumber data primer 

penelitian adalah hadis riwayat Abu Dawud Nomor 2082 beserta 

kitab-kitab syarah hadis, sedangkan sumber data sekunder diperoleh 

dari buku, jurnal ilmiah, dan literatur yang berkaitan dengan hadis, 

khitbah, maqāṣid al-syarī`ah, dan teori Qirā`ah Mubādalah karya 

Faqihuddin Abdul Kodir. Analisis data dilakukan melalui kritik 

sanad dan matan hadis, analisis syarah ulama klasik dan 

kontemporer, kemudian reinterpretasi hadis menggunakan tiga 

langkah Qirā`ah Mubādalah, yaitu menemukan nilai universal teks, 

melepaskan gagasan utama dari subjek yang disebutkan dalam 

redaksi hadis, dan menerapkan prinsip kesalingan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis khitbah riwayat 
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Abu Dawud Nomor 2082 berstatus ṣaḥīḥ dan dapat dijadikan hujah. 

Ulama klasik cenderung memahami hadis secara tekstual dengan 

menempatkan laki-laki sebagai pihak yang diberikan kebolehan 

melihat calon istri, sedangkan ulama kontemporer mulai 

menekankan tujuan syariat dan perubahan konteks sosial. 

Berdasarkan perspektif Qirā`ah Mubādalah, penelitian ini 

menemukan bahwa substansi hadis bukan terletak pada hak 

eksklusif laki-laki untuk melihat perempuan, melainkan pada hak 

kedua calon pasangan untuk saling mengenal sebelum menikah guna 

memperoleh keyakinan dalam membangun rumah tangga. Dalam 

konteks masyarakat kontemporer, makna “melihat” dipahami secara 

lebih luas sebagai proses ta`aruf yang mencakup pengenalan 

karakter, akhlak, komitmen keagamaan, kesiapan psikologis, serta 

tanggung jawab membangun keluarga. Kontekstualisasi tersebut 

sejalan dengan tujuan maqāṣid al-syarī`ah, khususnya dalam 

menjaga agama, jiwa, keturunan, dan kehormatan, sehingga hadis 

tetap relevan diterapkan tanpa mengubah substansi ajaran 

Rasulullah saw 

Kata Kunci: Hadis Khitbah, Qirā`ah Mubādalah, Kontekstualisasi, 

Relasi Gender, Peminangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Hadis khitbah yang secara umum dipahami sebagai panduan 

bagi laki-laki untuk melihat calon isrti sebelum menikah. 

Pemahaman ini telah lama menjadi dasar dalam praktik khitbah pada 

masyarakat Muslim. Namun, dalam konteks masyarakat 

kontemporer yang semakin menjunjung kesetaraan gender, 

pembacaan hadis tersebut yang hanya berfokus pada hak laki-laki 

untuk melihat perempuan menjadi kurang relevan. Realitas sosial 

menunjukkan bahwa perempuan juga memiliki hak dalam melihat 

dan menentukan pasangannya. Muhammad Taupan dalam 

tulisanyna mengemukakan bahwa kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan di berbagai aspek kehidupan memiliki peran penting 

dalam mendorong terciptanya perubahan sosial yang lebih maju.1 

selain itu, Muhammad Ilham dkk. menekankan bahwa dalam 

menjalin suatu hubungan, kesetaraan gender merupakan faktor 

krusial untuk mencapai keharmonisan.2 Pandangan ini memperkuat 

urgensi penerapan prinsip kesetaraan gender, termasuk dalam 

konteks khitbah. 

 

 
1 Lusia Palulungan, Muhammad Taufan Ramli, and M Ghufran, 

Perempuan, Masyarakat Patriarki & Kesetaraan Gender, BaKTI: Bursa 

Pengetahuan Kawasan Timur Indonesia (Makasar, 2020). 
2 Masitah Effendi et al., “Stigma VirginitasTerhadap Preferensi 

Memilih Pasangan Hidup Di KalanganGen Z Surabaya,” The Sociology Of 

Islam 7 (2024). 
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Dalam proses khitbah, perempuan kerap kali masih 

diposisikan sebagai objek yang “dipilih” dan “dilihat” oleh laki-laki, 

bukan sebagai subjek yang memiliki hak untuk melihat atau 

memilih. Kondisi ini mencerminkan ketidakseimbangan dalam 

praktik sosial keagamaan dan dapat menimbulkan menguatnya bias 

patriarki dalam memahami teks-teks keagamaan, khususnya hadis. 

Padahal, pernikahan merupakan ikatan sakral dalam Islam, sehingga 

proses menuju pernikahan seperti khitbah seharusnya dilandasi oleh 

kesadaran timbal balik antara laki-laki dan perempuan. Ahmad 

dalam penelitiannya mengemukakan bahwa kesalahan dalam 

memilih pasangan dapat berdampak signifikan terhadap kehidupan 

rumah tangga, yang berpotensi menimbulkan ketidakbahagiaan, 

konflik yang terus-menerus, hingga berujung pada perceraian.3  

Dalam Islam, pemilihan pasangan telah diatur dengan 

sedemikian rupa untuk memastikan umat muslim dapat menjalin 

hubungan pernikahan yang harmonis. Al-Ghazali misalnya, 

menggaris bawahi ada delapan faktor yang perlu dipertimbangkan 

untuk mencapai kebahagian dalam hubungan, di mana agama dan 

akhlak yang menjadi aspek utama.4 Dalam hadis, nabi menyebutkan 

agar laki-laki melihat perempuan yang ingin dinikahinya.5 Namun, 

hadis ini ditujukan kepada laki-laki, sehingga perlu 

 
3 Ahmad Tarmizi Hasibuan Nofia Handayani1, Ridho Rizky2, 

Apriyanti3, “Kriteria Memilih Pasangan Hidup Perspektif Mahasiswa Stai 

Rakha Amuntai,” Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 2, no. 2 (2023): 25–32. 
4 Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin (Semarang: Toha Putra, n.d.). 
5 “Apabila salah seorang dari kalian meminang seorang wanita, maka 

jika ia dapat melihat apa yang mendorongnya untuk menikahinya, hendaklah 

ia melakukannya . Liha,  Abdul As-Sijitsani, Sunan Abi Daud, ed. Muhammad 

Mahyudin Abdul Hamid, 1st ed. (Suriah: Dar al-Fikr, 1905). 
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mempertimbangkan kontekstualisasi hadis ini dalam kehidupan 

masyarakat modern saat ini. 

Dalam upaya memahami hadis sesuai dengan perkembangan 

zaman, diperlukan suatu pendekatan yang tidak hanya berorientasi 

pada makna tekstual, tetapi juga mampu menangkap pesan universal 

yang terkandung di dalamnya. Salah satu pendekatan yang relevan 

adalah qirā`ah mubādalah yang dikembangkan oleh Faqihuddin 

Abdul Kodir. Pendekatan ini menekankan prinsip kesalingan 

(mubādalah) antara laki-laki dan perempuan dalam memahami teks-

teks keagamaan. Menurut Faqihuddin, ajaran Islam pada dasarnya 

ditujukan kepada laki-laki dan perempuan secara setara, sehingga 

apabila suatu teks secara eksplisit ditujukan kepada salah satu jenis 

kelamin, maka pesan moral yang bersifat universal dapat 

diberlakukan secara timbal balik kepada pihak lainnya, selama tidak 

terdapat dalil yang membatasi. Dengan demikian, pendekatan 

Qirā`ah Mubādalah dinilai relevan untuk mengkaji kembali hadis 

khitbah agar substansi ajarannya tetap sesuai dengan tujuan syariat 

dan perkembangan masyarakat kontemporer. 

Sejumlah penelitian telah membahas mengenai 

kontekstualisasi hadis, baik yang berkaitan dengan hadis tasyrī`iyah 

maupun ghairu tasyrī`iyah.6 Sebagai contoh, Izzul Haq dalam 

 
6 Seperti yang disampaikan oleh ad-Dahlawi mengenai hadis tasyri’iyah 

dan ghairu tasyria’iyah. Tasyri’iyah berarti hadis yang muncul dari posisi Nabi 

sebagai Rasul, sedangkan ghairu tasyri’iyah kemanusiaan Muhammad dan 

tidak wajib untuk ditiru, tapi hanya ideal untuk ditiru. pengklasifikasikan ini 

diperuntuk untuk memudahkan fakta literatur. Lihat, Johar Arifin and M. Hasbi 

Ridwan, “Klasifikasi Sunnah Tasyri’iyah Dan Ghairu Tasyri’iyah Perspektif 

Pemikiran Ahmad Syah Waliyullah Al-Dahlawi,” Jurnal An-Nida’ Jurnal 

Pemikiran Islam 43, no. 1 (2019): 17–37. 
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kajiannya mengenai kontekstualisasi hadis larangan menggambar 

menjelaskan bahwa secara tekstual, larangan tersebut berkaitan 

dengan kondisi masyarakat Arab pada masa Nabi yang masih erat 

dengan praktik penyembahan berhala. Namun, secara kontekstual, 

ia menyatakan bahwa melukis pada masa kini dapat dibolehkan 

karena masyarakat modern umumnya telah terbebas dari praktik 

tersebut.7 Sementara itu, dalam konteks hadis ghairu tasyrī`iyah, 

Zulfikar meneliti hadis mengenai anjuran memelihara jenggot. Ia 

mengemukakan secara tekstual, anjuran tersebut bertujuan untuk 

membedakan umat Islam dari kaum musyrik dan kafir, khususnya 

dalam situasi peperangan pada masa lalu. Akan tetapi, secara 

kontekstual di masa kini, memelihara atau memangkas jenggot 

dipandang sebagai pilihan pribadi, misalnya untuk alasan estetika, 

dan tidak lagi dianggap sebagai sesuatu yang berdosa.8 Kajian-

kajian ini menunjukkan pentingnya pendekatan kontekstual dalam 

memahami dan mengimplementasikan makna hadis di tengah 

dinamika masyarakat modern. 

Adapun pembahasan tentang hadis khitbah (melihat 

pinangan) telah dikaji oleh beberapa para peneliti. Setidaknya 

terdapat dua kecenderungan dalam penelitian terdahulu. Pertama, 

penelitian dalam bentuk deskripsi seperti Samsir Hasibuan dkk yang 

 
7 Muhammad Izzul Haq Zain, “Open Journal Systems” (n.d.), accessed 

July 22, 2024, 

https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/riwayah/article/view/2843. 
8 Bobby Zulfikar Akbar, “Kontekstualisasi Hadis Tentang Anjuran 

Memelihara Jenggot Dan Larangan Isbal Pada Zaman Kekinian,” Al-Dzikra: 

Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’an Dan Al-Hadits 12, no. 2 (2018): 137–64, 

https://doi.org/10.24042/al-dzikra.v12i2.2069. 
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dalam penelitian yang mendeskripsikan konsep khitbah dalam hadis 

nabi.9 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sarifudin Zuhri, serta 

Arif Maulana dan Usep, membahas secara mendalam konsep 

kafā`ah dalam pemilihan pasangan, dengan menyoroti prinsip-

prinsip serta kriteria yang menjadi dasar dalam menentukan 

kesepadanan antara calon suami dan istri.10 

Dari beberapa penelitian yang telah dipaparkan, penulis 

melihat  ketidakhadiran kajian yang membahas kontekstualisasi hadis 

tentang khitbah  di era sekarang. Oleh karenanyna, penelitian ini 

bertujuan untuk melihat kontekstualisasi hadis khitbah di era 

sekarang, dengan melihat isi dan pesan nasihat yang terkandung 

dalam hadis tersebut dan  relavansinya di era sekarang. Dengan 

harapan penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang 

kontekstualisasi hadis khitbah di era sekarang. Adapun dalam 

penelitian ini menggunakan teori qirā`ah mubādalah yang 

dikembangkan oleh Faqihuddin Abdul Kodir sebagai pendekatan 

analisisnya. Setidaknya terdapat dua argumen dalam penelitian ini: 

pertama, konteks hadis tentang khitbah (melihat pasangan) kurang 

relevan dengan kehidupan masyarakat pada saa ini. Kedua, dengan 

banyaknya ketidakharmonisan dalam hubungan serta 

menggaungnya kesetaraan gender di era sekarang, sehingga perlu 

 
9 Samsinar Hasibuan, Jumni Nelli, and Zulfahmi Zulfahmi, “Konsep 

Khitbah (Melihat Pinangan) Dalam Hadis Rasulullah Saw,” Journal of Islamic 

Law El Madani 1, no. 2 (2022): 61–68, https://doi.org/10.55438/jile.v1i2.21. 
10 Muhammad Nizar and Ruston Kumaini, “Kriteria Memilih Pasangan 

Ideal Dalam Pandangan Khalid Basalamah: Prespektif Teologis Dan Sosial,” 

Rayah Al-Islam 8, no. 3 (2024): 1205–24, 

https://doi.org/10.37274/rais.v8i3.1073. 
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melihat kontekstualisasi hadis tentang khitbah (melihat pasangan)  di 

era sekarang. 

B.  Rumusan Masalah 

Merujuk pada diskursus yang ada, sebagaimana yang 

dipaparkan di atas, secara khusus penelitian ini berfokus pada dua 

rumusan utama, sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas dan pemahaman hadis khitbah 

menurut ulama? 

2. Bagaimana kontektualisasi hadis khitbah perspektif 

qirā`ah mubādalah? 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk mengetahui konteks pemahaman hadis 

khitbah menurut ulama. 

b. Untuk pemahaman dan kontektualisasi hadis khitbah 

perspektif qirā`ah mubādalah. 

2. Kegunaan Penelitian: 

a. Memberikan pemahaman lebih dalam mengenai 

hadis khitbah. 

b. Memberikan wawasan tentang hadis khitbah  yang 

relevan di masa ini. 

D.  Kajian Pustaka 

1. Kajian seputar Qira`ah Mubadalah 

Rofiatul Windariana, 2022, Qira`ah Mubadalah: 
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Telaah Terhadap Hermeneutika Feminis Faqihuddin 

Abdul Kodir. Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Metode dan pendekatan penelitian ini menggunakan 

hermeneutika yang berupaya menganalisis kerangka 

metodologi Qira`ah Mubadalah dan aplikasinya terhadap 

ayat-ayat gender dengan menggunakan pijakan teori pra-

pemahaman dan peleburan horizon dari Hans-Georg 

Gadamer. Melalui metodologi penelitian di atas 

didapatkan kesimpulan sebagai garis besar penelitian ini. 

Pertama, pemikiran feminis Faqihuddin Abdul Kodir 

dipengaruhi oleh lingkungan sosio-kultural pesantren dan 

persinggungan dengan aktivis gender, serta pergulatan 

intelektual dalam interpretasi teks gender dalam 

keilmuwan Islam, terutama dalam konstruksi fikih dan 

penafsiran Al-Qur`an dan hadis. Kedua, qira`ah 

mubadalah menggunakan gagasan dalam Al-Qur`an dan 

hadis sebagai basis metodologi dan inspirasi. Ketiga, 

aplikasi Qira`ah mubadalah terhadap teks berupaya 

menggali makna Al-Qur`an yang lahir dalam konteks 

yang statis untuk kembali dikontekstualisasikan melalui 

sudut pandang yang berkeadilan gender dalam 

menghadapi kompleksitas persoalan saat ini seperti 

dalam konsep penciptaan, nusyuz dan stigma perempuan 

sebagai sumber fitnah.11  

 
11 Rofiatul Windariana, “Qira‘ah Mubadalah: Telaah Terhadap 

Hermeneutika Feminis Faqihuddin Abdul Kodir” (UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2022). 
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Anisah Dwi Lastri P, 2020, Qira`ah Mubadalah 

dan Arah Kemajuan Tafsir Adil Gender: Aplikasi Prinsip 

Resiprositas Terhadap QS. Ali Imran: 14. Mu`asarah: 

Jurnal Kajian Islam Kontemporer. Diskriminasi terhadap 

perempuan bukanlah fenomena baru dalam sejarah umat 

manusia, bahkan telah terjadi sejak masa pra-Islam. Islam 

hadir sebagai agama rahmatan li al-`alamin dengan 

membawa pesan al-Qur`an yang memberikan ruang baru 

bagi perempuan untuk menyuarakan hak-haknya yang 

selama ini terpinggirkan. Meskipun demikian, 

pembebasan yang ditawarkan Islam tidak serta-merta 

bersifat mutlak, karena masih terdapat sejumlah ayat 

yang oleh sebagian penafsir ditempatkan dalam kerangka 

superioritas laki-laki, sehingga melahirkan pemaknaan 

yang bias gender. Salah satu ayat yang kerap ditafsirkan 

secara seksis adalah Q.S. Ali Imran: 14, yang 

menggambarkan perempuan sebagai perhiasan dunia 

bagi laki-laki tanpa memperhatikan timbal balik posisi 

laki-laki di mata perempuan. Gagasan Qira`ah 

Mubadalah hadir sebagai pendekatan alternatif yang 

menawarkan prinsip kesalingan (resiprositas) dalam 

memahami teks-teks keagamaan, termasuk ayat tersebut. 

Melalui pendekatan ini, Q.S. Ali Imran: 14 ditafsirkan 

dengan dua gagasan utama: bahwa laki-laki dan 

perempuan memiliki potensi yang sama untuk saling 

menjadi godaan, serta keduanya berkewajiban menjaga 
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diri dari godaan dunia. Dengan demikian, pendekatan 

Mubadalah menjadi upaya progresif dalam menciptakan 

tafsir yang adil gender dan kontekstual.12 

Bagus Suganda, 2025, Kontekstualisasi Hadis 

Tunkah Al-Mar`ah Li Arba` No. 5090 Bukhari Perspektif 

Mubadalah. Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaharui 

pemahaman tentang hadis tersebut sehingga lebih 

mencerminkan prinsip kesetaraan gender dalam memilih 

pasangan hidup. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan studi pustaka (library 

research). Dalam perspektif mubadalah, prinsip 

kesetaraan dan keadilan di dalam memilih pasangan 

hidup diterapkan tanpa mengabaikan hak perempuan 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa perempuan, sebagai subjek aktif 

dalam kehidupan beragama dan sosial, berhak untuk 

memilih pasangannya tanpa adanya dominasi dari pihak 

manapun. Dengan demikian, pembacaan hadis Tunkah 

al-mar`ah melalui qira`ah mubādalah memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang keselarasan 

dalam kriteria pemilihan pasangan, baik di masa lalu 

(masa nubuwwah) maupun masa kini, dengan 

 
12 Anisah Dwi Lastri P, “Qira’ah Mubadalah Dan Arah Kemajuan 

Tafsir Adil Gender: Aplikasi Prinsip Resiprositas Terhadap QS. Ali Imran: 

14,” Muẚṣarah: Jurnal Kajian Islam Kontemporer 2, no. 1 (July 2020): 53, 

https://doi.org/10.18592/msr.v2i1.3655. 
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menegakkan prinsip Islam sebagai rahmatan lil 

`alamiin.13 

2. Hadis khitbah (melihat pasangan) 

Nurun Najwah, 2016. Kriteria Memilih Pasangan 

Hidup (Kajian Hermeneutika Hadis). Jurnal Studi Ilmu 

Al-Qur`an dan Hadis. Artikel ini secara khusus mengkaji 

hadis-hadis yang membahas tentang kriteria dalam 

memilih pasangan hidup dengan menggunakan 

pendekatan hermeneutika sebagai alat analisis. 

Pendekatan ini dipilih untuk menggali makna yang lebih 

mendalam dan kontekstual dari teks hadis, serta untuk 

menafsirkan pesan-pesan normatif Nabi Muhammad 

SAW dalam memilih pasangan hidup yang tidak hanya 

didasarkan pada aspek fisik atau status sosial, melainkan 

juga integritas moral dan keagamaan. Kesimpulan yang 

dihasilkan dari kajian ini adalah bahwa hermeneutika 

hadis dapat menjadi alat penting dalam merekonstruksi 

pemahaman keagamaan yang lebih adaptif terhadap 

realitas sosial modern. Pemilihan pasangan hidup bukan 

hanya perkara individual, tetapi juga berkaitan dengan 

stabilitas keluarga dan masyarakat secara luas.14 

 

 
13 Bagus Suganda, “Kontekstualisasi Hadis Tunkah Al-Mar’ah Li Arba‘ 

No. 5090 Bukhari Perspektif Mubadalah” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2025). 
14 Nurun Najwah, “Kriteria Memilih Pasangan Hidup (Kajian 

Hermeneutika Hadis),” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis 17, no. 

1 (May 2018): 95, https://doi.org/10.14421/qh.2016.1701-05. 
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Theadora Rahmawati dan Zakiyuddin Abdul 

Adhim, 2023. Kontekstualisasi Hadis Hak Ijbar dalam 

Perjodohan di Indonesia. Al-Manhaj: Journal of 

Indonesian Islamic Family Law. Tulisan ini terfokus pada 

kajian hak ijbar bagi wali nikah dalam perjodohan 

mengacu pada hak wanita untuk memilih pasangan hidup 

mereka sendiri dengan perspektif budaya, sosial, dan 

agama. Hasilnya, kontekstualisasi kewenangan hak ijbar 

yang diberikan kepada wali kepada anak gadisnya 

merupakan sebuah bantuan dan bentuk tanggung jawab 

orang tua kepada anak agar kehidupan rumah tangga si 

anak menjadi harmonis. Selain itu, tidak menjerumuskan 

anak kepada pilihan orang tua yang berujung pada 

kemafsadatan. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya 

perjodohan (Arranged Marriage). Pertama, faktor 

Internal seperti kesulitan dalam mencari pasangan 

Perjodohan Kedua, faktor eksternal yaitu: sosial budaya, 

Pemahaman keagamaan. 15 

E.  Kerangka Teori 

Dalam suatu penelitian, kerangka teori dipakai sebagai 

landasan berpikir dan landasan teori. Setelahnya melalui itulah 

dibangun hipotesis. Hipotesis merupakan pernyataan yang masih 

 
15 Theadora Rahmawati and Zakiyuddin Abdul Adhim, 

“Kontekstualisasi Hadis Hak Ijbar Dalam Perjodohan Di Indonesia,” Al-

Manhaj: Journal of Indonesian Islamic Family Law 5, no. 2 (December 2023): 

168–87, https://doi.org/10.19105/al-manhaj.v5i2.12106. 
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bersifat sementara dan masih harus dibuktikan kebenarannya.16 

Penelitian kali ini menggunakan teori Qirāʼah mubādalah, yang 

mana salah satu sarjana yang berhasil mengembangkan teori ini 

hingga beberapa kali dirujuk oleh beberapa kalangan ialah 

Faqihuddin Abdul Kodir. Dalam pandangan beliau Qirāʼah 

Mubādalah merupakan bentuk usaha dalam melihat kesetaraan 

gender bagi laki-laki dan perempuan. Selain itu teori ini hadir dalam 

wujud spirit bahwasanya antara laki laki dan perempuan harus 

memiliki kerjasama dalam hal apapun dan support satu sama lain 

dalam lingkungan masyarakat maupun individu. 

Mubādalah adalah sebuah istilah dalam bahasa Arab yang 

berasal dari akar kata  ل-د-ب . Istilah ini memiliki makna dasar 

mengganti, mengubah, dan menukar, dan digunakan dalam Al-

Qur`an sebanyak 44 kali dengan berbagai bentuk kata terkait. 

Mubādalah sendiri merupakan bentuk kesalingan (Mufā`alah) dan 

kerja sama antara dua pihak (Musyārakah) untuk saling mengganti, 

mengubah, atau menukar satu sama lain.17 

Menurut Faqihuddin Abdul Kodir sedikitnya dua langkah 

yang dipakai dalama menyusun gagasan dan konsep dari 

Mubādalahnya. Pertama, bagaimana teks islam melihat keniscayaan 

antara laki-laki dan perempuan sebagai subjek yang sama. Kedua, 

adanya relasi kesalingan dan kemitraan antara laki-laki dan 

perempuan baik di ruang lingkup publik maupun domestik. Oleh 

 
16 Yususf Muri, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

Penelitian Gabungan (Jakarta: Kencana, 2014). 
17 Faqihuddin Abdul Kodir, Qirāʼah Mubādalah, ed. Rusdianto, 1st ed. 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019). 
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sebab itu konsep mubadalah sangat menjunjung tinggi nilai 

kesalingan.18 

Qirāʼah Mubādalah hadir sebagai pembuka jalan untuk 

mengutarakan relasi antara laki-laki dan perempuan dalam ranah 

publik maupun domestik. Tujuannya ialah memberikan pemahaman 

agar saling kerjasama dalam bentuk apapun tanpa membedakan satu 

diantara yang lain. Teori ini juga hadir sebagai maskulinnya ayat-

ayat Al- Qur`an dan Sunnah nabi SAW. Faqihuddin mengangkat 

kesetaraan gender yang bertumpu dalam landasan dalil agama tanpa 

merendahkan yang lain.19 Sehingga dengan berlandaskan ayat al-

Quran, hadis Nabi dan ketauhidan dapat memberikan pemahaman 

yang komprehensif untuk diamalkan dalam konteks sekarang. Selain 

itu teori ini berusaha menyapa relasi antara laki-laki dan perempuan 

sebagai subjek yang sama dalam beberapa transisi. 

Adapun dalam prakteknya, teori ini memiliki tahapan kerja 

yang perlu dilalui. Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah 

menemukan beberapa prinsip fundamental ajaran Islam yang 

terkandung dalam teks- teks al- Qur`an dan hadis yang bersifat 

universal. Dalam hal ini ada dua prinsip utama; al-mabadi` 

(universalitas yang melampui seluruh tema) dan al-qawā`id 

(spesifikasi tema). Dari keduanya muncul padangan awal untuk 

tidak membedakan jenis kelamin, sebagaimana ayat atau hadis yang 

berbicara tentang keimanan, balasan kebaikan yang berlaku untuk 

semua gender, penegakan keadilan, perwujudan kemaslahatan, dan 

 
18 Kodir. 
19 Kodir. 
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aspek-aspek lain yang menjadi pondasi dasar ajaran Islam.20 

Kemudian langkah kedua dalam metode ini bertujuan untuk 

mengungkap gagasan utama atau ideal moral di dalam teks (al-

Qur`an dan hadis) yang akan diinterpretasikan. Dalam prosesnya hal 

pertama yang perlu dilakukan dengan menghilangkan subjek dan 

objek di dalam suatu teks. Selanjutnya, predikat yang terdapat 

diposisikan sebagai gagasan yang akan di-mubādalah -kan, yang 

kemudian diaplikasikan pada relasi antara laki-laki dan perempuan. 

Untuk memperoleh analisis yang lebih mendalam, tahap ini dapat 

dintegrasikan dengan metodologi ushul fiqh seperti analogi hukum 

(qiyās), prinsip kebaikan (istihsan dan istihlah), dan berbagai tujuan 

hukum Islam (maqāṣid al-sharī`ah). Langkah ini berfungsi sebagai 

dasar penguat dari tahap pertama untuk menghasilkan pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang tema yang dikaji.21 

Pada Langkah ketiga, gagasan utama yang diperoleh dari 

hasil langkah kedua diterapkan pada jenis kelamin yang tidak 

disebutkan dalam teks tersebut. Dengan demikian, teks tidak hanya 

berlaku pada salah satu jenis kelamin, tetapi juga mencakup jenis 

kelamin lainnya. Metode mubādalah ini menegaskan bahwa teks 

yang ditujukan kepada laki-laki juga relevan untuk perempuan, dan 

sebaliknya, selama kita dapat menemukan makna atau gagasan 

utama dari teks yang dapat diterapkan pada keduanya.22 

 
20 Kodir. 
21 Kodir. 
22 Kodir. 
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Dari langkah-langkah di atas akan dilakukan sebagai konsep 

dipenelitian ini, seperti pada tampilan diagram berikut: 

F.  Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian alangkah baiknya memiliki 

metodelogi yang tepat agar tulisan dan pembahasan tersebut lebih 

terarah. Metode merupakan titik prinsip yang diusahakan dalam 

proses mencari jawaban dari sebuah permasalahan. Metode juga 

berfungsi sebagai tangga utama untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar terwujud sesuai dengan yang diinginkan. Singkatnya. 

Metode memiliki cara kerja yang memudahkan peneliti dalam 

Menegaskan prinsip nilai dasar  dari  

hadis 

khitbah 

Menemukan gagasan dari teks hadis 

khitbah di era sekarang yang 

hasilnya dilanjutkan ke dalam 

langkah ketiga. 

Mengaplikasikan gagasan utama 

yang dihasilkan pada proses 

yang terjadi di langkah kedua 

kepada semua jenis kelamin 

(subjek) yang tidak disingggung 

dalam teks hadis khitbah. 
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melaksanaan penelitian tersebut agar tercapai hasil yang maximal.23 

Dalam hal ini terdapat beberapa komponen yang berhubungan 

dengan metode penelitian ini, diantaranya: 

1. Jenis Penelitian  

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kualitatif. Salah satu ciri 

penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan 

cara menghimpun beberapa sumber yang berkaitan 

dengan fokus masalah penelitian. Teknik atau cara 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

dengan cara studi kepustakaan (library research). Studi 

kepustakaan melibatkan berbagai kegiatan, termasuk 

mengumpulkan bahan pustaka, membaca, mencatat 

informasi, dan mengelola materi atau data penelitian.24 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun 

sumber data primer dalam penelitian ini, setelah 

menelusuri penelitian terkait hadis-hadis yang berasal 

dari kitab al-Kutub al-Tis`ah, maka penulis mendapati 

kitab Sunan Abū Dāud  sebagai sumber utama yang 

mencantumkan hadis terkait.25 Adapun sumber sekunder 

 
23 Dedi Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013). 
24 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia, 2008). 
25 As-Sijitsani, Sunan Abi Daud. 
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penelitian ini berupa buku dan literatur baik berupa kitab, 

buku, jurnal, skripsi dan berbagai artikel serta data ilmiah 

lainnya yang mendukung penelitian ini.  

3. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengelolaan data dalam penelitian ini terdiri dari 

data reduction, data display dan terakhir conclusion 

drawing.  Data reduction berarti merangkum, memilah-

milih data pokok serta memfokuskan pada tema 

penelitian, data display berarti penyajian data berbentuk 

uraian atau narasi pada tema atau kategori dalam 

penelitian, terakhir conclusion drawing yang berarti 

verifikasi atau penarikan kesimpulan yang menjadi 

temuan baru. Dalam konteks penelitian ini, sumber data 

yang ditemukan oleh penulis, tidak hanya fokus 

membahas hadis Khitbah dan secara eksplisit tidak 

mengkontekstualisasi konteks Khitbah, namun data yang 

ada direduksi dengan berfokus pada pembahasan Khitbah 

serta menkontekstualisasi konsep Khitbah, kemudian 

dinarasikan dengan sistematis. 

4. Teknik analisis data 

Adapun dalam proses conclusion drawing, peneliti akan 

memetakan kumpulan konsep yang dianggap relevan 

dengan kondisi kekinian. Hal ini dilakukan melalui 

pendekatan kontekstualisasi untuk menelaah ulang 

konstruksi pemikiran para ulama, baik klasik maupun 

kontemporer. Dalam proses ini, peneliti mengadopsi 
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langkah-langkah pembacaan Qirāʼah mubādalah. 

G.  Sistematika Pembahasan  

Pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi ke dalam lima 

bagian secara sistematis dan terintegrasi. Pada Bab (I), terdapat 

pendahuluan yang dijabarkan ke dalam tujuh bagian: pertama, latar 

belakang, yang menjelaskan kegelisahan akademik penulis terkait 

konsep Khitbah di era sekarang, gap research, sampai argumentasi 

dalam penelitian ini. Kedua, rumusan masalah, susunan formulasi 

pembahasan yang mengarahkan penelitian ini. Ketiga, tujuan serta 

manfaat penelitian. Keempat, tinjauan pustaka, untuk menjabarkan 

lebih lanjut pemetaan penelitian serta diskursus seputar tema yang 

peneliti angkat (kontekstualisasi hadis Khitbah di era sekarang). 

Kelima, kerangka teori, berupa konsep berpikir dalam penelitian ini. 

Keenam, metode penelitian, berupa jenis penelitian, sumber data, 

teknik pengolahan data serta teknik analisis data. Ketujuh, 

sistematika pembahasan. 

Pada Bab (II) akan mengulas terkait tinjauan umum terkait 

khitbah serta dinamika dalam memilih pasangan. 

Pada Bab (III) akan menguraikan tentang selayang pandang 

mubādalah dan jawaban dari rumusan masalah pertama terkait 

bagaimana konteks Khitbah. Pada bagian ini akan dijelaskan 

diskursus seputar hadis Khitbah serta bentuk pemahaman menurut 

ulama. 

Pada Bab (IV) akan menguraikan jawaban dari rumusan 

kedua terkait bagaimana pemahaman dan kontekstualisasi hadis 

Khitbah perspektif qirā`ah mubādalah. Pada bagian ini akan 
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dijelaskan bagaimana pemahaman dan kontekstualisasi hadis 

Khitbah perspektif qirā`ah mubādalah. 

Bab (V), yaitu penutup, terdiri dari kesimpulan berupa 

temuan penelitian dan saran. Dalam hal ini juga dipaparkan 

keterbatasan dalam penelitian ini untuk menjembatani penulis 

menjelaskan rekomendasi penelitian lanjutan sebagai pelengkap 

penelitian ini sekaligus sebagai tambahan dari kontekstualisasi hadis 

Khitbah di era sekarang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kontekstualisasi 

Hadis Khitbah Perspektif Qirā`ah Mubādalah (Studi Hadis Riwayat 

Abu Dawud Nomor 2082), dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. 

Pertama, hadis khitbah riwayat Abu Dawud Nomor 2082 

merupakan hadis yang berstatus ṣaḥīḥ dan dapat dijadikan sebagai 

hujah dalam penetapan hukum. Berdasarkan hasil penelitian sanad, 

seluruh perawi dalam rangkaian sanad dinilai memiliki kualitas yang 

baik dari sisi keadilan (`adālah) dan ketelitian (ḍabṭ), serta sanadnya 

bersambung (ittiṣāl al-sanad) hingga Rasulullah saw. Adapun dari 

sisi matan, hadis tersebut tidak bertentangan dengan Al-Qur`an, 

hadis-hadis lain yang lebih kuat, akal sehat, maupun fakta sejarah, 

sehingga memenuhi kriteria kesahihan matan. Oleh karena itu, hadis 

ini dapat dijadikan landasan normatif dalam pembahasan mengenai 

khitbah dalam Islam. 

Kedua, berdasarkan kajian terhadap syarah ulama klasik dan 

kontemporer, ditemukan adanya perkembangan dalam cara 

memahami hadis khitbah. Ulama klasik seperti al-Khaṭṭābī, Imam 

al-Nawawi, dan Ibnu Hajar al-`Asqalani cenderung memahami hadis 

secara tekstual dengan menempatkan laki-laki sebagai subjek yang 

diberikan kebolehan melihat perempuan sebelum menikah. Tujuan 

utama dari kebolehan tersebut adalah agar calon suami memperoleh 

keyakinan dan kemantapan dalam menentukan pasangan hidup. 
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Sementara itu, ulama kontemporer seperti Yusuf al-Qaradawi dan 

Nasaruddin Umar mulai menempatkan hadis tersebut dalam konteks 

perubahan sosial masyarakat, sehingga penekanannya tidak lagi 

hanya pada aspek hukum melihat calon pasangan, tetapi juga pada 

pentingnya proses saling mengenal yang dilandasi keadilan dan 

kemaslahatan. 

Ketiga, reinterpretasi hadis menggunakan perspektif Qirā`ah 

Mubādalah menunjukkan bahwa substansi hadis tidak terletak pada 

pemberian hak eksklusif kepada laki-laki untuk melihat perempuan 

yang dipinangnya. Melalui tiga langkah pembacaan Qirā`ah 

Mubādalah, yaitu menemukan nilai universal teks, melepaskan 

pesan moral dari subjek yang disebutkan dalam redaksi hadis, serta 

menerapkan prinsip kesalingan, penelitian ini menemukan bahwa 

pesan utama hadis adalah memberikan kesempatan kepada kedua 

calon pasangan untuk saling mengenal sebelum menikah guna 

memperoleh keyakinan dalam membangun rumah tangga. Dengan 

demikian, hak untuk mengenal calon pasangan tidak hanya dimiliki 

oleh laki-laki, tetapi juga berlaku bagi perempuan sebagai bentuk 

implementasi prinsip kesalingan (mubādalah) dan keadilan dalam 

Islam. 

Keempat, kontekstualisasi hadis khitbah pada era 

kontemporer menunjukkan bahwa makna “melihat” dalam hadis 

tidak lagi dipahami sebatas melihat kondisi fisik calon pasangan, 

melainkan mencakup proses mengenal karakter, akhlak, komitmen 

keagamaan, kesiapan psikologis, tanggung jawab, serta visi 

kehidupan rumah tangga. Dalam konteks masyarakat modern, 
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proses tersebut dapat diwujudkan melalui mekanisme ta`aruf 

maupun bentuk komunikasi lain yang tetap berada dalam koridor 

syariat. Pemahaman ini selaras dengan tujuan syariat (maqāṣid al-

syarī`ah), khususnya dalam menjaga agama (ḥifẓ al-dīn), menjaga 

jiwa (ḥifẓ al-nafs), menjaga keturunan (ḥifẓ al-nasl), dan menjaga 

kehormatan (ḥifẓ al-`irḍ). Oleh karena itu, kontekstualisasi hadis 

melalui perspektif Qirā`ah Mubādalah tidak mengubah substansi 

ajaran Rasulullah saw., melainkan mengaktualisasikan pesan 

universal hadis agar tetap relevan dengan dinamika kehidupan 

masyarakat kontemporer. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diajukan. 

Pertama, bagi akademisi dan peneliti hadis, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam pengembangan 

kajian kontekstualisasi hadis, khususnya melalui pendekatan 

Qirā`ah Mubādalah. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya 

berfokus pada hadis tentang khitbah, tetapi juga mengembangkan 

kajian terhadap hadis-hadis lain yang berkaitan dengan relasi laki-

laki dan perempuan sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap nilai-nilai keadilan dalam Islam. 

Kedua, bagi masyarakat Muslim, khususnya calon pasangan 

yang akan melangsungkan pernikahan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman bahwa proses khitbah 

bukan sekadar formalitas menuju akad nikah, melainkan tahap 

penting untuk saling mengenal karakter, akhlak, komitmen 
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keagamaan, serta kesiapan membangun rumah tangga. Dengan 

demikian, keputusan menikah dapat diambil secara lebih matang 

sehingga mampu meminimalkan terjadinya konflik maupun 

perceraian di kemudian hari. 

Ketiga, bagi para pendakwah, penghulu, dan lembaga yang 

bergerak di bidang pembinaan keluarga, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan edukasi dalam 

memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai proses 

khitbah yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pendekatan Qirā`ah 

Mubādalah dapat dijadikan sebagai alternatif dalam menjelaskan 

bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki hak untuk 

saling mengenal sebelum menikah, tanpa mengabaikan adab, etika, 

serta ketentuan syariat yang berlaku. 

Pada akhirnya, penelitian ini menyadari masih terdapat 

keterbatasan, terutama karena kajian difokuskan pada satu hadis 

utama dengan menggunakan pendekatan Qirā`ah Mubādalah. Oleh 

sebab itu, penelitian lanjutan dengan pendekatan hermeneutika, 

maqāṣid al-syarī`ah, maupun pendekatan multidisipliner lainnya 

diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian hadis serta 

memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai implementasi 

ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat kontemporer. 
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